Menimbang

Mengingat

SALINAN

NERs TNGOR

BUPATI TULANG BAWANG BARAT
PROVINSI LAMPUNG

PERATURAN BUPATI TULANG BAWANG BARAT
NOMOR 44 TAHUN 2022
TENTANG
ANALISIS STANDAR BELANJA

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
BUPATI TULANG BAWANG BARAT,

bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 51 ayat (5)
Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah, Perlu menetapkan Peraturan
Bupati tentang Analisis Standar Belanja;

1. Undang-Undang Nomor 50 Tahun 2008 tentang
Pembentukan Kabupaten Tulang Bawang Barat di Provinsi
Lampung (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2008 Nomor 187, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4934);

2. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana
telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor
245, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6573);

3. Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaga Negara Republik
Indonesia Tahun 2019 Nomor 42, Tambahan Lembaga
Negara Republik Indonesia Nomor 6322);

4. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun 2020
tentang Pedoman Teknis Pengelolaan Keuangan Daerah

(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor
1781);

5. Peraturan . . .



Menetapkan

5.

Peraturan Daerah Kabupaten Tulang Bawang Barat
Nomor 4 Tahun 2011 tentang Pokok-Pokok Pengelolaan
Keuangan Daerah (Lembaran Daerah Kabupaten Tulang
Bawang Barat Tahun 2011 Nomor 4, Tambahan
Lembaran Daerah Kabupaten Tulang Bawang Barat
Nomor 3);

MEMUTUSKAN:

PERATURAN BUPATI TENTANG ANALISIS STANDAR
BELANJA.

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan:

1.

Daerah adalah kesatuan masyarakat hukum yang
mempunyai batas-batas wilayah yang berwenang
mengatur dan mengurus urusan pemerintahan dan
kepentingan masyarakat setempat menurut prakarsa
sendiri berdasarkan aspirasi masyarakat dalam sistem
Negara Kesatuan Republik Indonesia.

Pemerintah Daerah adalah bupati sebagai unsur
penyelenggara Pemerintahan Daerah yang memimpin
pelaksanaan urusan pemerintahan yang menjadi
kewenangan daerah otonom.

Bupati adalah Bupati Tulang Bawang Barat.

Perangkat Daerah adalah unsur pembantu Bupati dan
Dewan Perwakilan Rakyat Daerah dalam
penyelenggaraan Urusan Pemerintahan yang menjadi
kewenangan Daerah.

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah selanjutnya
disingkat APBD adalah rencana keuangan tahunan
Pemerintah Kabupaten Tulang Bawang Barat yang
ditetapkan dengan Peraturan Daerah.

Belanja Daerah selanjutnya disebut Belanja adalah
semua kewajiban Pemerintah Daerah yang diakui
sebagai pengurang nilai kekayaan bersih dalam periode
tahun anggaran berkenaan.

Kegiatan adalah Bagian dari program yang dilaksanakan
oleh 1 (satu) atau beberapa Perangkat Daerah sebagai
bagian dari pencapaian sasaran terukur pada suatu
Program dan terdiri dari sekumpulan tindakan
pengerahan sumber daya baik yang berupa personil atau
sumber daya manusia, barang modal termasuk peralatan
dan teknologi, dana, atau kombinasi dari beberapa atau
semua jenis sumber daya tersebut.

8. Sub...



10.

11.

12.

13.

14.

(1)

(2)

Sub Kegiatan adalah turunan dari implementasi standar
pelayanan minimal dalam rangka pemenuhan norma,
standar, prosedur dan kriteria pada kegiatan

Rencana Kerja dan Anggaran Satuan Kerja Perangkat
Daerah selanjutnya disingkat RKA SKPD adalah
dokumen perencanaan dan penganggaran yang berisi
rencana pendapatan, rencana belanja program dan
kegiatan Perangkat Daerah serta rencana pembiayaan
sebagai dasar penyusunan Anggaran Pendapatan Belanja
Daerah.

Analisis Standar Belanja selanjutnya disingkat ASB
adalah Standar atau Penilaian kewajaran atas beban
kerja dan biaya yang digunakan untuk melaksanakan
suatu kegiatan yang akan dilaksanakan oleh Perangkat
Daerah di lingkungan Pemerintah Kabupaten Tulang
Bawang Barat untuk satu tahun anggaran.

Analisis Standar Belanja Non Fisik selanjutnya disingkat
ASB Non Fisik adalah ASB yang memuat standarisasi
biaya kegiatan non fisik melalui analisis yang
distandarkan untuk jenis komponen kegiatan dengan
menggunakan standar barang, harga satuan barang dan
honorarium/upah/jasa sebagai komponen penyusunnya.

Analisis Standar Belanja Fisik selanjutnya disingkat ASB
Fisik adalah ASB yang memuat standarisasi biaya
kegiatan fisik melalui analisis yang distandarkan untuk
jenis komponen kegiatan dengan menggunakan standar
barang, harga satuan barang dan
honorarium/upah/jasa sebagai komponen penyusunnya.

Keuangan Daerah adalah semua hak dan kewajiban
daerah dalam rangka penyelenggaraan Pemerintahan
Daerah yang dapat dinilai dengan uang serta segala
bentuk kekayaan yang dapat dijadikan milik daerah
berhubung dengan hak dan kewajiban daerah.

Pengelolaan Keuangan Daerah adalah seluruh kegiatan
yang meliputi perencanaan, penganggaran, pelaksanaan,
penatausahaan, pelaporan, pertanggung jawaban, dan
pengawasan keuangan daerah.

BAB II
ASB FISIK DAN ASB NON FISIK

Pasal 2

ASB Fisik dan ASB Non Fisik digunakan untuk
menganalisis kewajaran beban kerja atau biaya setiap
program atau kegiatan yang akan dilaksanakan oleh
Perangkat Daerah.

ASB sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tercantum
dalam Lampiran Peraturan Bupati ini.

(3) Komponen . ..



(3)

(1)
(2)

(3)

(4)

(5)

(6)

(1)

(2)

Komponen ASB sebagaimana dimaksud dalam Peraturan
Bupati ini meliputi:

sasaran;

klasifikasi;

pengendali belanja;

satuan pengendali belanja tetap;

satuan pengendali belanja variabel; dan

rumus penghitungan belanja total.

moa0 o

Pasal 3

Sasaran sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (3)
huruf a, merupakan penjelasan peruntukan dari ASB.

Klasifikasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (3)
huruf b, merupakan jenis kegiatan ASB.

Pengendali Belanja sebagaimana dimaksud dalam Pasal
2 ayat (3) huruf c, merupakan faktor-faktor yang
mempengaruhi besar kecilnya belanja dari suatu
kegiatan.

Satuan Pengendali Belanja Tetap sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 2 ayat (3) huruf d merupakan Belanja yang
nilainya tetap walaupun target kinerja suatu kegiatan
berubah-ubah, Belanja yang nilainya tetap tidak
dipengaruhi oleh adanya perubahan volume/target
kinerja suatu kegiatan. Besarnya nilai Belanja tetap
sebagaimana dimaksud merupakan batas paling tinggi
untuk setiap kegiatan.

Satuan Pengendali Belanja Variabel sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 2 ayat (3) huruf e, merupakan
besarnya perubahan Belanja untuk masing-masing
kegiatan yang dipengaruhi oleh perubahan/penambahan
volume kegiatan.

Rumus Penghitungan Belanja Total sebagaimana
dimaksud dalam pasal 2 ayat (3) huruf f, merupakan
rumus dalam menghitung besarnya Belanja total dari
suatu kegiatan.

Pasal 4

Dalam hal Perangkat Daerah mengusulkan kegiatan
yang belum ada/belum diatur dengan ASB ini, harus
menyusun atas kegiatan yang diusulkan dengan prinsip
efisien, efektif dan akuntabel untuk selanjutnya dibahas
dan disetujui oleh Tim Anggaran Pemerintah Daerah
Kabupaten Tulang Bawang Barat.

Dalam hal terjadi perubahan Standar Satuan Harga di
lingkungan Pemerintah Daerah, akan dilakukan
kebijakan penyesuaian indeks ASB yang besarnya
ditetapkan oleh Tim Anggaran Pemerintah Daerah
Kabupaten Tulang Bawang Barat.

BABIII . . .



BAB III
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 5

Pada saat peraturan Bupati ini mulai berlaku, Peraturan
Bupati Tulang Bawang Barat Nomor 17 Tahun 2019 tentang
Analisis Standar Biaya Kabupaten Tulang Bawang Barat
(Berita Daerah Kabupaten Tulang Bawang Barat Tahun 2019
Nomor 17), dicabut dan dinyatakan tidak berlaku.

Pasal 6
Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal 1 Januari
2023.
Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan

pengundangan Peraturan Bupati ini dengan penempatannya
dalam Berita Daerah Kabupaten Tulang Bawang Barat.

Ditetapkan di Panaragan
pada tanggal 20 September 2022

Pj. BUPATI TULANG BAWANG BARAT,

dto.
ZAIDIRINA
Diundangkan di Panaragan

pada tanggal 20 September 2022

SEKRETARIS DAERAH
KABUPATEN TULANG BAWANG BARAT,

dto.
VRIWAN JAYA

BERITA DAERAH KABUPATEN TULANG BAWANG BARAT TAHUN 2022
NOMOR 44




LAMPIRAN:

PERATURAN BUPATI TULANG BAWANG BARAT
NOMOR 44 TAHUN 2022

TENTANG

ANALISIS STANDAR BELANJA

RINCIAN DAN PENJABARAN ANALISIS STANDAR BELANJA
DI LINGKUNGAN PEMERINTAH KABUPATEN TULANG BAWANG BARAT

A. ASB NON FISIK

1. ASB 001 SOSIALISASI KE MASYARAKAT DENGAN NARASUMBER
INTERNAL DI LUAR KANTO

Sasaran
Klasifikasi

Pengendali Belanja
(Cost Driver)
Satuan Pengendali
Belanja Variabel
(Variable Cost)
Rumus Perhitungan
Belanja Total

: Masyarakat

: Sosialisasi Ke Masyarakat Dengan
Narasumber Internal di Luar Kantor
Jumlah peserta, jumlah hari

Rp 492.740,00

Belanja Variabel * Pengendali Belanja
(492.740,00 x jumlah peserta x Jumlah

Hari)
. Batas
No Uraian Maksimal
1 | Belanja Bahan-Bahan Lainnya 17,45%
2 | Belanja Alat Tulis Kantor 2,72%
3 | Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan 1,29%
Kantor- Bahan Cetak
4 | Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan 0,40%
Kantor- Benda Pos
S | Belanja Makanan Dan Minuman Rapat 6,09%
6 | Belanja Makanan dan Minuman Aktivitas Lapangan 12,18%
7 | Belanja Pakaian Batik Tradisional 14,21%
8 | Honorarium Tim Pelaksana Kegiatan dan 6,33%
Sekretariat Tim Pelaksana Kegiatan
9 | Belanja Jasa Tenaga Administrasi 0,49%
10 | Belanja Jasa Tenaga Pelayanan Umum 0,00%
11 | Belanja Jasa Tenaga Kebersihan 0,57%
12 | Belanja Jasa Tenaga Keamanan 0,57%
13 | Belanja Jasa Tata Rias 0,00%
14 | Belanja Jasa Penyelenggaraan Acara 10,72%
15 | Belanja Sewa Mebel 6,09%
16 | Belanja Sewa Electric Generating Set 4,06%
17 | Belanja Sewa Alat Rumah Tangga Lainnya (Home Use) 4,26%
18 | Belanja Sewa Peralatan Studio Audio 12,58%




2. ASB 002 PELATIHAN PEGAWAI DENGAN NARASUMBER
EKSTERNAL DI LUAR KANTOR

Sasaran : Masyarakat

Klasifikasi :  Sosialisasi Ke Masyarakat Dengan
Narasumber Internal di Luar Kantor

Pengendali Belanja : Jumlah peserta, jumlah hari

(Cost Driver)

Satuan Pengendali : Rp 385.552,89

Belanja Variabel
(Variable Cost)

Rumus Perhitungan : Belanja Variabel * Pengendali Belanja
Belanja Total (385.552,89x jumlah peserta x Jumlah
Hari)
. Rata- Batas .
No Uraian Rata Maksimal Batas Minimal
1 | Belanja Alat/Bahan 2,70% 7,10% 2,70%

untuk Kegiatan Kantor-
Alat Tulis Kantor

2 | Belanja Alat/Bahan 3,06% 5,11% 2,80%
untuk Kegiatan Kantor-
Bahan Cetak

3 | Belanja Alat/Bahan 0,10% 0,11% 0,09%
untuk Kegiatan Kantor-
Benda Pos

4 | Belanja Alat/Bahan 0,28% 0,31% 0,25%

untuk Kegiatan Kantor-
Suvenir/Cendera Mata
S | Belanja Alat/Bahan 0,11% 0,12% 0,10%
untuk Kegiatan Kantor-
Alat/Bahan untuk
Kegiatan Kantor Lainnya

6 | Belanja Obat-obatan 0,11% 0,12% 0,10%
7 | Belanja Makanan dan 2,09% 19,05% 0,59%
Minuman Rapat
8 | Belanja Makanan dan 28,08% 30,57% 25,60%
Minuman Aktivitas
Lapangan
9 | Belanja Pakaian Olahraga 2,12% 2,31% 1,94%
10 | Honorarium Narasumber 4,44% 25,19% 3,83%

atau Pembahas,
Moderator, Pembawa
Acara, dan Panitia
11 | Honorarium Tim 1,27% 1,38% 1,15%
Pelaksana Kegiatan dan
Sekretariat Tim Pelaksana

Kegiatan

12 | Honoranium Rohaniawan 0,37% 0,40% 0,34%

13 | Belanja Jasa Tenaga 21,27% 23,15% 19,39%
Pendidikan

14 | Belanja Jasa Tenaga 0,19% 0,21% 0,18%
Kesehatan

15 | Belanja Sewa Alat Rumah 0,56% 0,61% 0,51%
Tangga Lainnya (Home
Use)

16 | Belanja Sewa Kursi Rapat 0,05% 0,06% 0,05%

Pejabat




No Uraian iictz_ MaBI?st?Iial Batas Minimal

17 | Belanja Sewa Bangunan 10,41% 26,53% 10,41%
Gedung Tempat
Pertemuan

18 | Belanja Kursus 5,55% 11,02% 5,55%
Singkat/Pelatihan

19 | Belanja Diklat 4,59% 5,00% 4,19%
Kepemimpinan

20 | Belanja Perjalanan Dinas 11,10% 12,08% 10,12%
Biasa

21 | Belanja Perjalanan Dinas 1,54% 8,31% 1,54%
Dalam Kota

3. ASB 003 ADMINISTRASI PENYELENGGARAAN KEGIATAN SENI
BUDAYA DAN PARIWISATA

Sasaran :
Klasifikasi

Pengendali Belanja

Masyarakat
Administrasi Penyelenggaraan kegiatan

Seni Budaya dan pariwisata

(Cost Driver)

Satuan Pengendali

Belanja Variabel
(Variable Cost)

Rumus Perhitungan

Rp 758.726,19

Jumlah peserta, jumlah hari

Belanja Tetap + Belanja Variabel *

Belanja Total Pengendali Belanja (758.726,19x
jumlah peserta x Jumlah Hari)
. Batas
No Uraian Maksimal
1 Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor- Bahan 0,77%
Cetak
2 Honorarium Tim Pelaksana Kegiatan dan Sekretariat 21,72%
Tim Pelaksana Kegiatan
3 Belanja Jasa Tata Rias 41,42%
4 Belanja Sewa Peralatan Umum 28,24%
5 Belanja Sewa Kendaraan Bermotor Penumpang 7,85%

4. ASB 004 PELATIHAN MASYARAKAT DENGAN NARASUMBER

EKSTERNAL DI LUAR KANTOR

Sasaran
Klasifikasi

Pengendali Belanja
(Cost Driver)
Satuan Pengendali
Belanja Variabel
(Variable Cost)

Rumus Perhitungan
Belanja Total

Masyarakat
Pelatihan Masyarakat Dengan Narasumber
Eksternal Di Luar Kantor

Jumlah peserta, jumlah hari

Rp 407.654,32

Belanja Tetap + Belanja Variabel *
Pengendali Belanja

(407.654,32 x jumlah peserta x Jumlah
Hari)



5.

. Batas

No Uraian Maksimal

1 | Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor- Alat 0,94%
Tulis Kantor

2 | Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor- Bahan 1,38%
Cetak

3 | Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor- Benda 0,06%
Pos

4 | Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor- 0,37%
Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor Lainnya

5 | Belanja Makanan dan Minuman Rapat 39,88%

6 | Honorarium Narasumber atau Pembahas, Moderator, 48,92%
Pembawa Acara, dan Panitia

7 | Honorarium Tim Pelaksana Kegiatan dan Sekretariat 4,05%
Tim Pelaksana Kegiatan

8 | Belanja Jasa Tata Rias 1,79%

9 | Belanja Sewa Kendaraan Bermotor Penumpang 1,31%

10 | Belanja Sewa Bangunan Gedung Kantor 1,31%

ASB 005 PENYELENGGARAAN PENYULUHAN
Sasaran : Masyarakat

Klasifikasi

Pengendali Belanja

(Cost Driver)

Satuan Pengendali

Belanja Variabel
(Variable Cost)

Rumus Perhitungan

Rp 1.573.256,23

Penyelenggaraan Penyuluhan

Jumlah peserta, jumlah hari

Belanja Tetap + Belanja Variabel *

Belanja Total Pengendali Belanja
(1.573.256,23 x jumlah peserta x Jumlah
Hari)
. Batas Batas
No Uraian Rata-Rata Maksimal | Minimal
Belanja Alat/Bahan untuk
Kegiatan Kantor- Alat Tulis 13,50% 20,42% 6,58%
1 | Kantor
Belanja Alat/Bahan untuk o o o
2 | Kegiatan Kantor- Bahan Cetak 3,54% 9,09% 3,54%
Belanja Alat/Bahan untuk o o o
3 | Kegiatan Kantor- Benda Pos 29,32% 44,35% 14,30%
Belanja Makanan dan 10,80% 24,24% | 10,80%
4 | Minuman Rapat
Honorarium Narasumber atau
Pembahas, Moderator, 7,14% 13,64% 7,14%
5 | Pembawa Acara, dan Panitia
Honoranium Penyuluh / 23,63% | 53,03% | 23,63%
6 | Pendamping
B§lanJa Perjalanan Dinas 12.06% 18.24% 5,88%
7 | Biasa
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6. ASB 006 MUSREMBANG KECAMATAN

Sasaran : Masyarakat

Klasifikasi : Musrembang Kecamatan
Pengendali Belanja : Jumlah peserta, jumlah hari
(Cost Driver)

Satuan Pengendali : Rp 177.063,33

Belanja Variabel
(Variable Cost)

Rumus Perhitungan

Belanja Tetap + Belanja Variabel *

Belanja Total Pengendali Belanja
(177.063,33 x jumlah peserta x Jumlah
Hari)
No Uraian MaBI?;arfl al
1 | Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor- Alat Tulis 8,25%
Kantor
2 | Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor- Bahan 9,29%
Cetak
3 | Belanja Makanan dan Minuman Rapat 45,69%
4 | Belanja Sewa Alat Rumah Tangga Lainnya (Home Use) 19,63%
5 | Belanja Sewa Electric Generating Set 5,08%
6 | Belanja Sewa Mebel 1,90%
7 | Belanja Sewa Peralatan Studio Audio 10,15%

7. ASB 007 PELAYANAN

PENYELAMATAN DAN EVAKUASI KORBAN

BENCANA
Sasaran :  Masyarakat
Klasifikasi Pelayanan Penyelamatan Dan Evakuasi
Korban Bencana
Pengendali Belanja :Jumlah peserta, jumlah hari
(Cost Driver)
Satuan Pengendali : Rp 1.666.666,67

Belanja Variabel
(Variable Cost)

Rumus Perhitungan

Belanja Tetap + Belanja Variabel *

Belanja Total Pengendali Belanja
(1.666.666,67 x jumlah peserta x Jumlah
Hari)
. Batas
No Uraian Maksimal
1 | Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor- Alat Tulis 0,89%
Kantor
2 | Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor- Bahan 2,03%
Cetak
3 | Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor- Benda Pos 0,37%
4 | Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor- Alat/Bahan 2,06%
untuk Kegiatan Kantor Lainnya
5 | Belanja Makanan dan Minuman Rapat 8,23%
6 | Belanja Makanan dan Minuman Aktivitas Lapangan 60,37%
7 | Belanja Jasa Tenaga Pelayanan Umum 26,06%




8.

9.
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ASB 008 PELAYANAN KESEHATAN HEWAN
Sasaran . MASYARAKAT

Klasifikasi
Pengendali Belanja

(Cost Driver)

Satuan Pengendali : Rp 1.410.987,87
Belanja Variabel

(Variable Cost)

Rumus Perhitungan

Pelayanan Kesehatan Hewan
Jumlah peserta, jumlah hari

Belanja Tetap + Belanja Variabel *

Belanja Total Pengendali Belanja
(1.410.987,87 x jumlah peserta x Jumlah
Hari)
No Uraian Batas Max
1 | Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor- Alat Tulis 4,79%
Kantor
2 | Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor- Bahan 2,51%
Cetak
3 | Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor- Benda 0,99%
Pos
4 | Belanja Obat-obatan 44,11%
5 | Belanja Perjalanan Dinas Biasa 47,61%

ASB 009 ADMINISTRASI KEGIATAN PERHUBUNGAN KABUPATEN

Sasaran
Klasifikasi

Pengendali Belanja

Kabupaten

(Cost Driver)

Satuan Pengendali :  Rp 376.006,80
Belanja Variabel

(Variable Cost)

Rumus Perhitungan

PEGAWAI ASN/NON ASN
Administrasi Kegiatan Perhubungan

Jumlah peserta, jumlah hari

Belanja Tetap + Belanja Variabel *

Belanja Total Pengendali Belanja
(376.006,80 x jumlah peserta x Jumlah
Hari)
No Uraian Batas Maksimal
1 | Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor- Alat 3,18%
Tulis Kantor
2 | Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor- 7,14%
Bahan Cetak
3 | Belanja Makanan dan Minuman Rapat 6,37%
4 | Belanja Jasa Tenaga Perhubungan 80,60%
S | Belanja Sewa Alat Rumah Tangga Lainnya (Home 2,71%

Use)
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10. ASB 010 ADMINISTRASI KEGIATAN PENGAWASAN DAN
PENEGAKAN PERATURAN DAERAH

Sasaran :
Klasifikasi

Pengendali Belanja
(Cost Driver)
Satuan Pengendali
Belanja Variabel
(Variable Cost)
Rumus Perhitungan

PEGAWAI ASN/NON ASN

Administrasi Kegiatan Pengawasan dan
Penegakan Peraturan Daerah

Jumlah peserta, jumlah hari

Rp 172.222,22

Belanja Tetap + Belanja Variabel *

Belanja Total Pengendali Belanja
(172.222,22 x jumlah peserta x Jumlah
Hari)
. Batas
No Uraian Maksimal
1 | Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor- Alat 2,23%
Tulis Kantor
2 | Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor- Bahan 14,10%
Cetak
3 | Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor- 16,08%
Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor Lainnya
4 | Belanja Makanan dan Minuman Aktivitas Lapangan 20,03%
S | Honorarium Tim Pelaksana Kegiatan dan Sekretariat 41,63%
Tim Pelaksana Kegiatan
6 | Belanja Perjalanan Dinas Dalam Kota 5,94%

11. ASB 011 ADMINISTRASI PROMOSI DAERAH

Sasaran

Klasifikasi
Pengendali Belanja
(Cost Driver)
Satuan Pengendali
Belanja Variabel
(Variable Cost)
Rumus Perhitungan

PEGAWAI ASN/NON ASN
Administrasi Promosi Daerah

Jumlah peserta, jumlah hari

Rp 449.500,00

Belanja Tetap + Belanja Variabel *

Belanja Total Pengendali Belanja
(449.500,00 x jumlah peserta x Jumlah
Hari)
. Batas
No Uraian Maksimal
1 | Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor- Alat Tulis 58,29%
Kantor
2 | Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor- Bahan 28,36%
Cetak
3 | Belanja Makanan dan Minuman Rapat 13,35%
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12. ASB 012 ADMINISTRASI KAJIAN/PENELITIAN PIHAK KETIGA

Sasaran : MASYARAKAT

Klasifikasi : Administrasi Kajian/Penelitian Pihak Ketiga
Pengendali Belanja : Jumlah peserta, jumlah hari

(Cost Driver)

Satuan Pengendali : Rp 295.583,33

Belanja Variabel
(Variable Cost)

Rumus Perhitungan : Belanja Tetap + Belanja Variabel *
Belanja Total Pengendali Belanja
(295.583,33 x jumlah peserta x Jumlah
Hari)
. Batas
No Uraian Maksimal
1 | Belanja Bahan-Bahan Bangunan dan Konstruksi 4,23%
2 | Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor- Alat 11,08%
Tulis Kantor
3 | Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor- Bahan 2,72%
Cetak
4 | Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor- Bahan 3,38%
Komputer
S5 | Belanja Makanan dan Minuman Rapat 6,77%
6 | Belanja Jasa Tenaga Laboratorium 28,33%
7 | Belanja Perjalanan Dinas Biasa 47,72%

13. ASB 013 ADMINISTRASI KONSTRUKSI BANGUNAN/GEDUNG

Sasaran :  MASYARAKAT

Klasifikasi :  Administrasi Konstruksi
Bangunan/Gedung

Pengendali Belanja :Jumlah peserta, jumlah hari

(Cost Driver)

Satuan Pengendali : Rp 6.580.116,22

Belanja Variabel
(Variable Cost)

Rumus Perhitungan :  Belanja Variabel * Pengendali Belanja
Belanja Total (6.580.116,22 x jumlah peserta x Jumlah
Hari)
. Batas
No Uraian Maksimal
Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor- Alat o
) 3,91%
1 | Tulis Kantor
Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor- Bahan
3,16%
2 | Cetak
3 | Belanja Perjalanan Dinas Biasa 20,81%
4 | Belanja Transfer Keuangan Daerah dan Desa (TKDD) 72,12%




14. ASB 014 PROGRAM
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SEMBILAN TAHUN

Sasaran
Klasifikasi

Pengendali Belanja

MASYARAKAT
Administrasi Konstruksi

Bangunan/Gedung

(Cost Driver)

Satuan Pengendali

Belanja Variabel
(Variable Cost)

Rumus Perhitungan

Rp 2.052.407,41

WAJIB BELAJAR PENDIDIKAN

Jumlah peserta, jumlah hari

DASAR

Belanja Variabel * Pengendali Belanja

Belanja Total (2.052.407,41x jumlah peserta x Jumlah
Hari)
No Uraian Rata- Batf”‘s B.»ajcas
Rata | Maksimal | Minimal
1 | Honorarium Panitia Pelaksana 0,78% 0,79% 0,00%
Kegiatan
2 | Honorarium Pengelola Keuangan 0,63% 1,11% 0,48%
3 | Honorarium Tenaga Teknis dan 0,14% 0,14% 0,00%
Operator
4 | Honorarium Peserta Kegiatan 26,80% | 39,00% 23,48%
Pengganti Uang
Transportasi/Akomodasi/Konsumsi
S | Belanja Alat Tulis Kantor 3,36% 4,72% 3,13%
6 | Belanja Perangko, Materai Dan 0,63% 0,87% 0,70%
Benda Pos Lainnya
7 | Belanja Cetak 5,15% 7,97% 3,50%
8 | Belanja Penggandaan 2,04% 3,33% 1,90%
9 | Belanja Penjilidan 1,85% 4,00% 1,78%
10 | Belanja Sewa 2,12% 4.13% 0,95%
Gedung/Kantor/Tempat
11 | Belanja Sewa Sound System dan 1,00% 1,78% 0,76%
Alat Musik
12 | Belanja Makanan Dan Minuman 4,40% 7,78% 3,33%
Rapat
13 | Belanja Makanan dan Minuman 13,27% | 23,33% 10,24%
Perlombaan
14 | Belanja Pakaian Olahraga 9,42% 9,52% 0,00%
15 | Belanja Pakaian Seragam Kegiatan 4,71% 4,76% 0,00%
16 | Belanja Perjalanan Dinas Dalam 4,47% 4,13% 0,00%
Daerah
17 | Belanja Perjalanan Dinas Luar 5,65% 5,22% 0,00%
Daerah
18 | Belanja Hibah Barang/Jasa Yang 13,57% | 34,29% 3,13%
Akan Diserahkan Kepada
Masyarakat




Sasaran
Klasifikasi

Pengendali Belanja
(Cost Driver)
Satuan Pengendali
Belanja Tetap

(Fixed Cost)

Satuan Pengendali
Belanja Variabel
(Variable Cost)
Rumus Perhitungan
Belanja Total
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15. ASB 015 PENYELENGGARAAN PELATIHAN KEPEMIMPINAN
NASIONAL TINGKAT I

PEGAWAI ASN
Penyelenggaraan Pelatihan Kepemimpinan

Nasional Tingkat I
Jumlah peserta, jumlah hari

Rp. 128.670.000

Rp 1.075.920

Belanja Tetap + Belanja Variabel *
Pengendali Belanja

Rp. 128.670.000 + (1.075.920 x jumlah
peserta x Jumlah Hari)

. Batas
No Uraian Maksimal
1 Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor- Alat 0,43%
Tulis Kantor
2 | Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor- Bahan 4,44%
Cetak
3 Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor- 1,20%
Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor Lainnya
4 Belanja Obat-obatan 0,12%
S5 | Belanja Makanan dan Minuman Rapat 0,62%
6 | Belanja Makanan dan Minuman Aktivitas 14,56%
Lapangan
7 | Belanja Pakaian Olahraga 0,79%
8 Honorarium Narasumber atau Pembahas, 0,52%
Moderator, Pembawa Acara, dan Panitia
9 Belanja Sewa Kendaraan Bermotor Penumpang 0,77%
10 | Belanja Diklat Kepemimpinan 75,17%
11 | Belanja Perjalanan Dinas Biasa 0,53%
12 | Belanja Perjalanan Dinas Dalam Kota 0,84%

Sasaran
Klasifikasi

Pengendali Belanja
(Cost Driver)
Satuan Pengendali
Belanja Tetap
(Fixed Cost)
Satuan Pengendali
Belanja Variabel
(Variable Cost)

Rumus Perhitungan
Belanja Total

16. ASB 016 PENYELENGGARAAN PELATIHAN KEPEMIMPINAN
NASIONAL TINGKAT II

PEGAWAI ASN

Penyelenggaraan Pelatihan Kepemimpinan
Nasional Tingkat II

Jumlah peserta, jumlah hari

Rp. 226.621.000,00

Rp 786.690,74

Belanja Tetap + Belanja Variabel *
Pengendali Belanja

Rp. 226.621.000,00 + (786.690,74 x
jumlah peserta x Jumlah Hari)
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. Batas
No Uraian Maksimal
1 Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor- Alat 1,20%
Tulis Kantor
2 Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor- Bahan 3,60%
Cetak
3 Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor- 3,96%
Alat/Bahan untuk
Kegiatan Kantor Lainnya
4 Belanja Obat-obatan 0,13%
B Belanja Makanan dan Minuman Rapat 0,38%
6 Belanja Makanan dan Minuman Aktivitas Lapangan 19,55%
7 Belanja Pakaian Olahraga 1,00%
8 Honorarium Narasumber atau Pembahas, Moderator, 0,25%
Pembawa Acara, dan Panitia
9 | Belanja Pembayaran Pajak, Bea, dan Perizinan 18,14%
10 | Belanja Sewa Kendaraan Bermotor Penumpang 0,46%
11 | Belanja Diklat Kepemimpinan 47,21%
12 | Belanja Perjalanan Dinas Biasa 3,01%
13 | Belanja Perjalanan Dinas Dalam Kota 1,10%

17. ASB 017 PENYELENGGARAAN PELATIHAN KEPEMIMPINAN

ADMINISTRASI
Sasaran : PEGAWAI ASN
Klasifikasi : Penyelenggaraan Pelatihan Kepemimpinan
Nasional Administratif
Pengendali Belanja : Jumlah peserta, jumlah hari
(Cost Driver)
Satuan Pengendali : Rp. 102.570.000
Belanja Tetap
(Fixed Cost)
Satuan Pengendali : Rp 520.025,00
Belanja Variabel
(Variable Cost)
Rumus Perhitungan : Belanja Tetap + Belanja Variabel * Pengendali
Belanja Total Belanja = Rp. 102.570.000,00 + (520.025,00 x

jumlah peserta x Jumlah Hari)

. Batas
No Uraian Maksimal
Belanja Bahan-Bahan Bangunan dan Konstruksi
Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor- Alat
2 . 1,15%
Tulis Kantor
Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor- Bahan
3 1,72%
Cetak
4 Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor- 5 64%
Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor Lainnya e
5 | Belanja Obat-obatan 0,14%
6 | Belanja Makanan dan Minuman Rapat 0,44%
7 Belanja Makanan dan Minuman Aktivitas Lapangan 29,22%
8 Belanja Pakaian Olahraga 0,83%
9 Honorarium Narasumber atau Pembahas, 0.25%
Moderator, Pembawa Acara, dan Panitia ’ °
10 | Belanja Pembayaran Pajak, Bea, dan Perizinan 18,27%
11 | Belanja Diklat Kepemimpinan 38,40%
12 | Belanja Perjalanan Dinas Biasa 2,57%
13 | Belanja Perjalanan Dinas Dalam Kota 1,38%
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18. ASB 018 PENYELENGGARAAN PELATIHAN KEPEMIMPINAN

PENGAWAS
Sasaran : PEGAWAI ASN
Klasifikasi : Penyelenggaraan Pelatihan Kepemimpinan
Pengawas
Pengendali Belanja : Jumlah peserta, jumlah hari
(Cost Driver)
Satuan Pengendali : Rp. 65.710.000
Belanja Tetap
(Fixed Cost)
Satuan Pengendali : Rp 396.729,17
Belanja Variabel
(Variable Cost)
Rumus Perhitungan : Belanja Tetap + Belanja Variabel *
Belanja Total Pengendali Belanja

Rp. 65.710.000 + (396.729,17 x jumlah
peserta x Jumlah Hari)

. Batas
No Uraian Maksimal
1 | Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor- Alat 0,01
Tulis Kantor
2 | Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor- Bahan 0,02
Cetak
3 | Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor- 0,04
Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor Lainnya
4 | Belanja Obat-obatan 0,00
S5 | Belanja Makanan dan Minuman Rapat 0,01
6 | Belanja Makanan dan Minuman Aktivitas Lapangan 0,38
7 | Belanja Pakaian Olahraga 0,01
8 | Belanja Pembayaran Pajak, Bea, dan Perizinan 0,19
9 | Belanja Diklat Kepemimpinan 0,33
10 | Belanja Perjalanan Dinas Biasa 0,01
11 | Belanja Perjalanan Dinas Dalam Kota 0,01
19. ASB 019 PENYELENGGARAAN PELATIHAN DASAR CPNS
Sasaran : PEGAWAI ASN
Klasifikasi : Penyelenggaraan Pelatihan Dasar CPNS
Pengendali Belanja : Jumlah peserta, jumlah hari
(Cost Driver)
Satuan Pengendali : Rp. 95.484.000
Belanja Tetap
(Fixed Cost)
Satuan Pengendali : Rp 264.533,33

Belanja Variabel
(Variable Cost)
Rumus Perhitungan : Belanja Tetap + Belanja Variabel *
Belanja Total Pengendali Belanja
Rp. 95.484.000 + (264.533,33 x jumlah
peserta x Jumlah Hari)

. Batas
No Uraian Maksimal
1 | Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor- Alat 1,25%

Tulis Kantor
2 | Belanja Alat/Bahan Kegiatan Kantor- Bahan Cetak 3,04%
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No Uraian MaBI?;arfl al
3 | Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor- 1,14%
Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor Lainnya
4 | Belanja Obat-obatan 0,38%
S5 | Belanja Makanan dan Minuman Rapat 2,18%
6 | Belanja Makanan dan Minuman Aktivitas Lapangan 42,30%
7 | Belanja Pakaian Pelatihan Kerja 18,31%
8 | Belanja Pakaian Olahraga 3,81%
9 | Belanja Pembayaran Pajak, Bea, dan Perizinan 21,28%
10 | Belanja Honorarium Pengadaan Barang/Jasa 0,35%
11 | Belanja Perjalanan Dinas Dalam Kota 5,95%

20. ASB 020 PENYELENGGARAAN DIKLAT PRAJABATAN K1 dan K2

Sasaran : PEGAWAI ASN

Klasifikasi : Penyelenggaraan Diklat Prajabatan K1 dan K2
Pengendali Belanja : Jumlah peserta, jumlah hari

(Cost Driver)

Satuan Pengendali : Rp. 95.484.000

Belanja Tetap

(Fixed Cost)

Satuan Pengendali : Rp 264.533,33

Belanja Variabel
(Variable Cost)

Rumus Perhitungan

Belanja Total Pengendali Belanja
Rp. 95.484.000 + (264.533,33 x jumlah

peserta x Jumlah Hari)

Belanja Tetap + Belanja Variabel *

. Batas
No Uraian Maksimal
1 | Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor- Alat 3,06%
Tulis Kantor
2 | Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor- Bahan 11,50%
Cetak
3 | Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor- 0,75%
Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor Lainnya
4 | Belanja Obat-obatan 0,75%
S5 | Belanja Makanan dan Minuman Rapat 2,06%
6 | Belanja Makanan dan Minuman Aktivitas Lapangan 43,89%
8 | Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor- 10,75%
Perlengkapan Pendukung Olahraga
9 | Belanja Pembayaran Pajak, Bea, dan Perizinan 20,08%
11 | Belanja Perjalanan Dinas Dalam Kota 7,17%




B. ASBFISIK

1.

2.

ASB 021

SEDERHANA
Sasaran
Klasifikasi

PEKERJAAN

Pengendali Belanja
(Cost Driver)
Satuan Pengendali

19 -

STANDAR BANGUNAN GEDUNG

Bangunan Gedung Negara

Pekerjaan Bangunan Gedung Tidak
Sederhana
Luas bangunan (Per m?2),

Rp 6.363.716 (setelah PPN 11%)

TIDAK

Belanja Variabel
(Variable Cost)
Rumus Perhitungan

Satuan Pengendali Belanja * Pengendali

Belanja Total Belanja
(6.306.385 x Luas Bangunan per M2)
Uraian Rata- B.ajcas Batgs
Rata Minimal Maksimal

A PEKERJAAN SRUKTUR
A.1 Pekerjaan Pondasi 9,80% 8,71% 10,89%
A.2 PEKERJAAN STRUKTUR 28,33% 25,18% 31,47%
B. PEKERJAAN ARSITEKTUR
B.1 Pekerjaan Lantai 8,16% 7,25% 9,06%
B.2 Pekerjaan Dinding 13,71% 12,19% 15,23%
B.3 Pekerjaan Plafond 3,54% 3,15% 3,94%
B.4 Pekerjaan Atap 10,81% 9,61% 12,01%
B.5 Pekerjaan Kusen 7,82% 6,96% 8,69%
C. PEKERJAAN UTILITAS
C.1 Pekerjaan Plumbing 2,77% 2,47% 3,08%
C.2 Pekerjaan Elektrikal 1,15% 1,02% 1,28%
D. PEKERJAAN FINISHING 3,90% 3,47% 4,34%

ASB 022 PEKERJAAN STANDAR BANGUNAN GEDUNG SEDERHANA

Sasaran
Klasifikasi

Sederhana

Pengendali Belanja
(Cost Driver)
Satuan Pengendali
Belanja Variabel
(Variable Cost)
Rumus Perhitungan

Bangunan Gedung Negara
Pekerjaan Bangunan Gedung Tidak

Luas bangunan (Per m?),

Rp 5.775.871 (setelah PPN 11%)

Satuan Pengendali Belanja * Pengendali

Belanja Total Belanja
(5.775.871 x Luas Bangunan per M2)
Uraian Rata- Bajcas Batgs
Rata Minimal Maksimal
A PEKERJAAN STRUKTUR
A.1 Pekerjaan Pondasi 8,40% 7,04% 9,76%
A.2 Pekerjaan Struktur 9,25% 7,75% 10,75%
B PEKERJAAN ARSITEKTUR
B.1 Pekerjaan Lantai 6,11% 5,12% 7,11%
B.2 Pekerjaan Dinding 10,51% 8,80% 12,21%
B.3 Pekerjaan Plafond 4.31% 3,61% 5,01%
B.4 Pekerjaan Atap 25,69% 21,52% 29,86%




3.

4.
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Uraian Rata- B.»ajcas Batgs
Rata Minimal Maksimal
B.5 Pekerjaan Kusen 10,07% 8,43% 11,70%
C PEKERJAAN UTILITAS
C.1 Pekerjaan Plumbing 5,09% 4,26% 5,91%
C.2 Pekerjaan Elektrikal 1,58% 1,32% 1,84%
D. PEKERJAAN FINISHING 5,04% 4,22% 5,86%

ASB 023 PEKERJAAN STANDAR BANGUNAN RUMAH NEGARA TYPE A
Bangunan Rumah Negara

Bangunan Rumah Negara Type A
Luas bangunan (Per m2),

Sasaran

Klasifikasi
Pengendali Belanja
(Cost Driver)
Satuan Pengendali
Belanja Variabel
(Variable Cost)
Rumus Perhitungan

Rp 6.514.515 (setelah PPN 11%)

Satuan Pengendali Belanja * Pengendali

Belanja Total Belanja
(6.514.515 x Luas Bangunan per M2)
Rata- Batas Batas
URAIAN Rata Minimal Maksimal
A. PEKERJAAN STRUKTUR
A.1 Pekerjaan Pondasi 6,85% 5,74% 7,96%
A.2 Pekerjaan Struktur 10,55% 8,84% 12,27%
B. PEKERJAAN ARSITEKTUR
B.1 Pekerjaan Lantai 9,74% 8,16% 11,32%
B.2 Pekerjaan Dinding 17,16% 14,38% 19,95%
B.3 Pekerjaan Plafond 4,14% 3,47% 4,81%
B.4 Pekerjaan Atap 16,00% 13,40% 18,59%
B.5 Pekerjaan Kusen 6,87% 5,75% 7,98%
C. PEKERJAAN UTILITAS
C.1 Pekerjaan Plumbing 4.85% 4.06% 5,63%
C.2 Pekerjaan Elektrikal 1,06% 0,89% 1,23%
D. PEKERJAAN FINISHING 8,82% 7,39% 10,25%

ASB 024 PEKERJAAN STANDAR BANGUNAN RUMAH NEGARA TYPE B
Bangunan Rumah Negara
Bangunan Rumah Negara Type B
Luas bangunan (Per m2),

Sasaran

Klasifikasi
Pengendali Belanja
(Cost Driver)
Satuan Pengendali
Belanja Variabel
(Variable Cost)
Rumus Perhitungan

Rp 6.568.003 (setelah PPN 11%)

Satuan Pengendali Belanja * Pengendali

Belanja Total Belanja
(6.568.003 x Luas Bangunan per M2)
Rata- Batas Batas
URAIAN Rata Minimal Maksimal
A. PEKERJAAN STRUKTUR
A.1 Pekerjaan Pondasi 5,83% 5,18% 6,48%
A.2 Pekerjaan Struktur 7,90% 7,02% 8,77%
B. PEKERJAAN ARSITEKTUR
B.1 Pekerjaan Lantai 9,01% 8,01% 10,01%
B.2 Pekerjaan Dinding 22,08% 19,63% 24,53%
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Rata- Batas Batas
URAIAN Rata Minimal Maksimal

B.3 Pekerjaan Plafond 4,14% 3,68% 4,60%
B.4 Pekerjaan Atap 18,41% 16,37% 20,46%
B.5 Pekerjaan Kusen 6,40% 5,68% 7,11%
C. PEKERJAAN UTILITAS

C.1 Pekerjaan Plumbing 5,03% 4.,47% 5,59%
C.2 Pekerjaan Elektrikal 1,33% 1,18% 1,48%
D. PEKERJAAN FINISHING 9,88% 8,78% 10,97%

5. ASB 025 PEKERJAAN STANDAR BANGUNAN RUMAH NEGARA

TYPE C, D, E.
Sasaran

Klasifikasi
Pengendali Belanja
(Cost Driver)
Satuan Pengendali
Belanja Variabel
(Variable Cost)
Rumus Perhitungan

Bangunan Rumah Negara

Bangunan Rumah Negara Type C, D, E
Luas bangunan (Per m?2),

Rp 5.220.840 (setelah PPN 11%)

Satuan Pengendali Belanja * Pengendali

Belanja Total Belanja
(5.220.840 x Luas Bangunan per M2)
Uraian Rata- E_Bajcas Batgs

Rata Minimal Maksimal
A. PEKERJAAN STRUKTUR
A.1 Pekerjaan Pondasi 8,16% 7,26% 9,07%
A.2 Pekerjaan Struktur 13,60% 12,09% 15,11%
B. PEKERJAAN ARSITEKTUR
B.1 Pekerjaan Lantai 8,47% 7,53% 9,41%
B.2 Pekerjaan Dinding 13,00% 11,55% 14,44%
B.3 Pekerjaan Plafond 3,63% 3,23% 4.03%
B.4 Pekerjaan Atap 25,24% 22,44% 28,05%
B.5 Pekerjaan Kusen 6,81% 6,06% 7,57%
C. PEKERJAAN UTILITAS
C.1 Pekerjaan Plumbing 4,72% 4,20% 5,24%
C.2 Pekerjaan Elektrikal 1,16% 1,03% 1,28%
D. PEKERJAAN FINISHING 5,21% 4,63% 5,79%

6. ASB 026 PEKERJAAN PAGAR DEPAN BANGUNAN GEDUNG NEGARA

Sasaran Pagar Bangunan Gedung Negara
Klasifikasi Pagar Depan Bangunan Gedung Negara
Pengendali Belanja Panjang Bangunan Pagar (Per meter),
(Cost Driver)
Satuan Pengendali
Belanja Variabel
(Variable Cost)
Rumus Perhitungan
Belanja Total

Rp 2.692.594 (setelah PPN 11%))

Satuan Pengendali Belanja * Pengendali
Belanja

(2.692.594 x Panjang Bangunan Pagar (Per
meter))



7.

8.
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No Uraian Rata- Batas Batas
Rata Minimal Maksimal
PAGAR DEPAN tinggi 1,50 m
1 | Pekerjaan Pondasi Batukali 21,97% 19,53% 24,41%
2 | Pekerjaan Sloof 9,40% 8,36% 10,45%
3 | Pekerjaan Kolom Praktis 3,31% 2,94% 3,67%
4 | Pekerjaan Dinding 55,32% 49,18% 61,47%

Sasaran

Klasifikasi
Pengendali Belanja
(Cost Driver)
Satuan Pengendali
Belanja Variabel
(Variable Cost)
Rumus Perhitungan

Rp 2.274.594 (setelah PPN 11%)

ASB 027 PEKERJAAN PAGAR SAMPING BANGUNAN GEDUNG NEGARA

Pagar Bangunan Gedung Negara
Pagar Samping Bangunan Gedung Negara
Panjang Bangunan Pagar (Per meter),

Satuan Pengendali Belanja * Pengendali

Belanja Total Belanja
(2.274.594 x Panjang Bangunan Pagar (Per
meter))
No Uraian Rata- E_Bajtas Batf';ls
Rata Minimal Maksimal
PAGAR SAMPING TINGGI 2M
1 | Pekerjaan Pondasi Batukali 26,49% 23,55% 29,44%
2 | Pekerjaan Sloof 11,34% 10,08% 12,60%
3 | Pekerjaan Kolom Praktis 12,36% 10,99% 13,74%
4 | Pekerjaan Ringbalk 7,05% 6,27% 7,83%
S | Pekerjaan Dinding 32,75% 29,11% 36,39%

ASB 028 PEKERJAAN PAGAR BELAKANG BANGUNAN GEDUNG NEGARA

Sasaran

Pagar Bangunan Gedung Negara

Klasifikasi
Pengendali Belanja
(Cost Driver)
Satuan Pengendali
Belanja Variabel
(Variable Cost)
Rumus Perhitungan

Pagar Belakang Bangunan Gedung Negara
Panjang Bangunan Pagar (Per meter),

Rp 2.379.642 (setelah PPN 11%)

Satuan Pengendali Belanja * Pengendali

Belanja Total Belanja
(2.379.642 x Panjang Bangunan Pagar
(Per meter)
No Uraian Rata- Batas Batas
Rata Minimal Maksimal
PAGAR BELAKANG TINGGI 3M
1 | Pekerjaan Pondasi Batukali 24.,86% 22,10% 27,62%
2 | Pekerjaan Sloof 10,65% 9,47% 11,83%
3 | Pekerjaan Kolom Praktis 9,46% 8,40% 10,51%
4 | Pekerjaan Ringbalk 6,62% 5,89% 7,36%
S | Pekerjaan Dinding 38,41% 34,14% 42,68%
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ASB 029 PEKERJAAN PAGAR DEPAN BANGUNAN RUMAH NEGARA

Sasaran

Klasifikasi
Pengendali Belanja
(Cost Driver)
Satuan Pengendali
Belanja Variabel
(Variable Cost)
Rumus Perhitungan

Pagar Bangunan Rumah Negara
Pagar Depan Bangunan Rumah Negara
Panjang Bangunan Pagar (Per meter),

Rp 1.207.324 (setelah PPN 11%)

Satuan Pengendali Belanja * Pengendali

Belanja Total Belanja
(1.207.324 x Panjang Bangunan Pagar (Per
meter))
No Uraian Rata- Batas Batas
Rata Minimal Maksimal
PAGAR DEPAN tinggi 1,50 m
1 | Pekerjaan Pondasi Batukali 14,18% 12,61% 15,76%
2 | Pekerjaan Sloof 8,08% 7,18% 8,98%
3 | Pekerjaan Kolom Praktis 2,56% 2,28% 2,85%
4 | Pekerjaan Dinding 65,17% 57,93% 72,41%

10. ASB 030 PEKERJAAN PAGAR SAMPING BANGUNAN RUMAH NEGARA

Sasaran

Klasifikasi
Pengendali Belanja
(Cost Driver)
Satuan Pengendali
Belanja Variabel
(Variable Cost)
Rumus Perhitungan

Pagar Bangunan Rumah Negara
Pagar Samping Bangunan Rumah Negara
Panjang Bangunan Pagar (Per meter),

Rp 1.410.814 (setelah PPN 11%)

Satuan Pengendali Belanja * Pengendali

Belanja Total Belanja
(1.410.814 x Panjang Bangunan Pagar (Per
meter))
No Uraian Rata- Bajcas Bat_as
Rata Minimal Maksimal
PAGAR SAMPING TINGGI 2M
1 | Pekerjaan Pondasi Batukali 24,27% 21,58% 26,97%
2 | Pekerjaan Sloof 13,83% 12,30% 15,37%
3 | Pekerjaan Kolom Praktis 8,24% 7,32% 9,15%
4 | Pekerjaan Ringbalk 8,51% 7,56% 9,45%
S | Pekerjaan Dinding 35,15% 31,24% 39,06%

11. ASB 031 PEKERJAAN PAGAR BELAKANG BANGUNAN RUMAH NEGARA

Sasaran

Klasifikasi
Pengendali Belanja
(Cost Driver)
Satuan Pengendali
Belanja Variabel
(Variable Cost)
Rumus Perhitungan
Belanja Total

Pagar Bangunan Rumah Negara
Pagar Belakang Bangunan Rumah Negara
Panjang Bangunan Pagar (Per meter),

Rp 1.786.019 (setelah PPN 11%)

Satuan Pengendali Belanja * Pengendali
Belanja

(1.786.019 x Panjang Bangunan Pagar (Per
meter))
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No Uraian Rata- Batas Batas
Rata Minimal Maksimal
PAGAR BELAKANG TINGGI 3M
1 | Pekerjaan Pondasi Batukali 23,01% 20,45% 25,56%
2 | Pekerjaan Sloof 13,11% 11,66% 14,57%
3 | Pekerjaan Kolom Praktis 4,17% 3,70% 4,63%
4 | Pekerjaan Ringbalk 8,06% 7,17% 8,96%
S | Pekerjaan Dinding 41,65% 37,02% 46,28%

Pj BUPATI TULANG BAWANG BARAT,

dto.

ZAIDIRINA




